BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1  Simpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen
ketenagaan dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran di SMA YPK Sentani
yang meliputi tugas pokok dan tanggung jawab dari tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, penilaian kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap mutu pendidikan, tindakan kepala sekolah dalam
meningkatkan layanan pembelajaran sekolah dan mutu guru yang baik untuk sekolah
adalah sebagai berikut:

1. Tugas pokok dan fungsi serta tanggung jawab SMA YPK Sentani sudah sesuai
dengan standar kemendikbud , tetapi karena Sma Ypk Sentani merupakan sekolah
yang berdiri dibawah naungan yayasan Kristen maka lebih diutamakan pada aspek
keagamaan.

2. Penilaian kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di SMA YPK Sentani dilakukan
langsung oleh yayasan dan pemerintah dari dinas pendidikan Kabupaten Jayapura.
Dan hasil penilaian kinerja dapat dilihat langsung oleh kepala sekolah untuk menjadi
bahan evaluasi nantinya terhadap guru-gurunya.

3. Pihak yang bertanggungjawab terhadap mutu pendidikan di sekolah ini bukan saja
pihak-pihak yang berada di dalam lingkungan sekolah tetapi pihak-pihak yang bukan
dari dalam sekolah juga mempunyai peran penting dalam peningkatan mutu sekolah.
Orang-orang yang bertanggung jawab terhadap mutu pendidikan antara lain
pemerintah, masyarakat, kepala sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan
juga siswa itu sendiri.

4. Untuk meningkatkan pembelajaran atau kualitas sekolah, kepala sekolah sebagai
manajer yang bertanggung jawab terhadap maju mundurnya satuan pendidikan, yang
paling pertama harus dilakukannya adalah merumuskan visi kepemimpinannya,
mempersiapkan sekolah yang layak untuk penyelenggaraan pendidikan dan
pembelajaran, bersikap sebagai seorang leader di hadapan seluruh staf akademik dan
non-akademik, dan mengoptimalkan layanan seluruh stafnya untuk mempercepat
kemajuan. Disamping itu, kepala sekolah juga harus melakukan analisis terus
menerus.

5. Mutu guru yang diterapkan di SMA YPK Sentani tidak terlepas dari kualifikasi guru
dan para guru disyaratkan memiliki 4 kompentensi yakni kompetensi pedagogic,
kompetensi kepribadian, kompetensi social dan kompetensi professional.

52  Implikasi

Dari hasil analisis data, mengenai manajemen ketenagaan dalam meningkatkan mutu
layanan pembelajaran, peneliti ingin menyampaikan beberapa hal, yakni sebagai
berikut:

1. TUPOKSInya sudah berjalan dengan baik sebagai mana semestinya dan karena SMA
YPK Sentani merupakan sekolah yayasan Kristen maka lebih utamakan faktor
keagamaan. Oleh karena itu, dampaknya terlihat pada saat memulai dan sesudah jam
pelajaran selalu diawali dengan ibadah singkat.
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2. Penilaian tenaga pendidik yang sangat tegas membuat guru disekolah tersebut lebih
disiplin dalam hal mengajar. Dan dampaknya terlihat pada saat siswa lebih antusias
mengikuti jam pelajaran dan mulai jarang bolos sekolah.

3. Dampak dari diberikannya tanggungjawab, menjadikan seseorang tidak saling
melemparkan kepercayaan yang sudah diberikan oleh orang lain. Hal ini akan
bermanfaat bagi seseorang untuk mengambil suatu tindakan.

4. Strategi yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam meningkatkan layanan mutu
pembelajaran di sekolah mempunyai ciri khas tersendiri yang membedakannya
dengan sekolah lain. Dampaknya akan terlihat pada saat kepala sekolah berbicara
ataupun melakukan sesuatu di sekolah dengan maksud dan tujuan untuk membangun
sekolahnya akan disambut positif oleh tenaga pendidik dan siswa-siswi yang berada
di sekolah tersebut.

5. Dari hasil wawancara dan oberservasi baik dari guru maupun siswa tentang mutu
layanan pembelajaran. Peneliti belum bisa mengatakan bahwa mutu layanan
pembelajaran di SMA YPK Sentani sudah mencapai kriteria. Karena masih banyak
hal yang harus diperhatikan oleh kepala sekolah dan guru. Oleh karena itu,
kedisiplinan sekolah perlu ditegaskan sehingga dapat menghasilkan lulusan yang
berprestasi.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan diatas, maka peneliti
ingin memberikan sumbangan pemikiran berupa rekomendasi sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah hendaknya selalu meningkatkan supervise guru untuk
mempertahankan kualitas guru agar lebih memahami fungsi dan perannya sebagai
pendidik, terutama pemahaman pada guru tentang kinerja dalam mengajar. Hal ini
perlu karena dari Kinerja seorang guru akan membawa nama baik sekolah dan akan
tercapai tujuan yang telah ditentukan.

2. Kepada para guru agar lebih mampu meningkatkan keterampilan mengajar,
meningkatkan kerjasama tim, menyusun rencana strategic yang baik dan benar serta
mengikuti kegiatan pelatihan sehingga dapat melaksanakan kinerja yang lebih baik.

3. Kepada tenaga pendidik dan kependidikan atau tata usaha agar lebih menekankan
pelayanan terhadap guru dalam memfasilitasi kegiatan belajar-mengajar.

4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan terkait dengan manajemen ketenagaan dalam meningkatkan mutu
layanan pembelajaran yang ada di Kabupaten Jayapura. Khususnya yang berminat
untuk mengetahui lebih jauh tentang manajemen ketenagaan dalam meningkatkan
mutu layanan pembelajaran di Kota/ Kabupaten Jayapura (melakukan penelitian)
maka perlu melakukan penambahan atau pengurangan yang dirasa kurang pas dalam
penelitian ini. Sehingga akan lebih objektif dan bervariasi dalam melakukan
penelitian.
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